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Jaksa Sebut Gugatan Praperadilan
Tsk Tidak Berdasar

BENGKULU - Gugatan praperadilan (prapid)
yang dilayangkan tersangka FL selalu kontrak-
tor PT Asria Jaya pada pengerjaan penggantian
Jembatan Air Taba Terunjam B CS Bengkulu Ten-
gah yang terseret dugaan tindak pidana korupsi
(tipikor) disebut tidak berdasar hulum.

Hal tersebut disampaikan Jaksa Kejaksaan Tinggi
Bengkulu, Lie Putra Setiawan, SH, MH usai sidang
perdana gugatan prapid di PN Bengkulu, Kamis,
8 Apusms 2024, dengan Majelis Hakim munggal,
Muhammad Iman, SH.

“Umiuk bartahan kita dari Jaksa terhadap pembacaan
materi prapid Penasehat Hubum tersangka FL i tidak
memiliki dasar hulanm yang pasti]” ungkap Lie.

lamelanjutkan balwa pada penetapan tersangka
dalam kasusini tidakada yang menyalahi dan juga
bukati-bukti sudah tercukupi untuk menetapkan FL
sebagai tersangka.

“Bukti atas tindakan FL sudah lengkap dan di-
knatkan oleh saksi, jadi tidak ada lagi alasan tidak
menetapkan tersangka,” jelasnya.

Terpisah, Penasehar Hukum tersangka FL, Ranggi
Setyadi, SH saat membacakan prapid mengung-
kapkan bahwa ada beberapa yang menjadi dasar
PH mengambil langkah prapid.

Di antaranya, kasus ini dahulu ditangani Ke-
jari Bengkulu Tengah, lalu tiba-tiba diserahkan ke
Kejati Benghulu, pada hal itu PH masih bertamya-
tanya kenapa hisa.

“lika ini dari awal sudah tidak beres, kenapa
Kejati tidak urmin langsung dan kasus ini terbilang
lama selesai dan tiba-tiba kien kami dipanggil dan
langsung ditetapkan tersangka,” terang Ranggi.

Selain penetapan tersangka yang terkesan
tiba-tiba, PH juga menyoroti ketidakterbukaan
penyelidikan.

“Selain penetapan tersangka itu tiba-tiba kitajuga
analisa ada tahapan penyelidikan yang tidak kita
tahu tiba-tiba bukti ada” jelas Ranggi.

Ia melanjutkan setelah pembacaan prapid,
Hakim memerintahkan PH untuk menghadirkan
saksi ahli dan juga bukti untuk memperkuat gu-
gatan prapid.

“Senin mendatang kita diminta sidang lagi den-
gan agenda pembuktian prapid. Pada sidang Senin
nanti kita juga diminta membawa bukti serta ahli
unituk mendukung prapid kami,” tutup Ranggi.

Diberitakan sebelumnya, tersangka FL diperiksa
penyidik Kejati Benglulu.

PH FL, Ranggi Setivadi, SH saat dikonfirmasi RB,
Senin, 5 Agustus 2024 membenarkan kliennya
menjalani pemeriksaan pertama usai ditetapkan
tersangka beberapa wakiu lalu.

“Ini pemeriksaan pertama FL setelah dinyatakan
sebagai tersangka,” ungkap Ranggi.

Disinggung soal pemeriksaan apa saja vang
dilakukan penyidik Kejati Bengkulu terhadap
Hiennya, Ranggi menyebut terkait speksifikasi ban-
gunan, mekanisme pembangunan dan beberapa
pertanyaan teknis soal proyek Jembatan Air Taba
Terunjam B C8 Bengkulu Tengah dengan nilai
kontrak mencapai Rp 49 miliar

Guna melengkapi berkas, seperti peran tersang-
ka, serta beberapa pertanyaan teknis,” ucap Ranggi.

“Jadi ada beberapa pertanyaan diberikan dan
itu guna melengkapi berkas saja, prapid (gugatan
praperadilan, red) masih akan dilaksanakan pada
8 Agustus mendatang,’ jelas Ranggi.

Di sisi lain, Ranggi vang mendampingi tersangka
FL menggugat Kejati Benghkulu terkait penetapan
tersangka. Dikutip dari lama Sistern Informasi Pen-
elusuran Perkara (SIPP) Pengadilan Negeri (PN)
Bengkulu sidang praperadilan tersebut digelar
Kamis, 8 Agustus 2024 pukul 09.00 WIB.

Dengan klasifikasi perkara sah atau tidaknya
penetapan tersangka FL selabu pemohon, dengan
termohon Kejaksaan Tinggi (Kejati) Benghulu. Ada-
punnomaor perkaranya vakmni 7/Pid.Pra/2024/PN Bgl

Ranggi melanjutkan bahwa pemeriksaan kli-
ennya kemarin di luar perhitungan tim PH.

“Di luar kontrol kami kenapa ada pemeriksaan
sebelum dilakukannya prapid, tapi kami mencoba
bersikap,” ungkap Ranggi.

Ranggi menyebut jika tuduhan keterlibatan
kliennya dalam dugaan tipikor ini menimbulkan
kerugian negara, kliennya sama sekali idak menik-
mati uang negara inu. Bahkan Ranggi mengatakan
negara lah yang belum memberikan hak Kiennya
uniuk honor pekerjaannya.

“Tidak pernah menikmati vang negara, secara
perhitungan sudah pas bahkan uang haknya FL
yang belum dibayar sebesar Rp6,8 miliar” jelas
Ranggi pada RB, 5 Agustus 2024, (wijt)
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